PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL DAN DISIPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK,
WITEL MEDAN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pada Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah

Oleh :

KEMALA KARINA
1801280024

UMSU

Ur‘ggul | Cerdas | Terpercaya

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS AGAMA ISLAM
MEDAN
2022



Persembahan

Karya llmiah Ini Penulis Persembahkan Kepada Keluarga dan dari semua partisipasi orang baik
Ayahanda Irvan
Ibunda Safina Rabuana
Kakakanda Nesa Wasita
Abangda Ervin Kastari
Dan,

Sahabat-Sahabat Seperjuangan

Terimakasih kepada diriku yang telah berjuang sampai detik ini,

Semoga aku akan mengingat terus masa-masa indah ini.

6\

“Bukan tentang siapa yang pertama,
Tetapi tentang siapa yang mau memulai, berusaha,

)

Dan mengerjakannya sampai akhir.’




PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama: Kemala Karina

Npm : 1801280024

Jenjang Pendidikan : S1 (strata satu)

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judul “PENGARUH
KOMUNIKASI INTERNAL DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
KARYAWAAN PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK, WITEL
MEDAN?”, merupakan karya asli saya. Jika kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini hasil
dari plagiarisme, maka saya bersedia ditindak sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Medan, ')September 2022
Yang Menyatakan

ETERAI -
TEMPEL -

&A1 9AKX042057461

Kemala Karina
1801280024



PERSETUJUAN

Skripsi Berjudul :

PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAAN PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK,
: WITEL MEDAN

Gleh

KEMALA KARINA
NPM: 1801280024

Telah selesai bimbingan dalam penulisan skripsi sehingga naskah skripsi ini
telah memenuhi syarat dan dopat disetujui untuk

dipertahankan dalam wjian skripsi

Medan, Z?L - }90(&%@022

Pembimbing

Alfi Amalia, M.EI

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2022



Nomor

: Istimewa Medan,ﬁSeptember 2022

Lampiran : 3 (tiga) Examplar

Hal

: Skripsi

Kepada Yth : Bapak Dekan Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di

Medan.

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca, meneliti, dan memberikan saran-saran
perbaikanSeperlunya terhadap skripsi mahasiswi Kemala Karina yang
berjudul “Pengaruh Komunikasi Internal Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawaan Pada Pt. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel
Medan” maka kami berpendapat bahwa skripsi ini sudah dapat diterima dan
diajukan disidang Munaqasah untuk mendapatkan gelar Strata Satu (S1)
Dalam Ilmu Pendidikan pada Fakultas Agama Islam UMSU. Demikianlah
kami sampaikan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pembimbing Skripsi

Alfi Amalia, M.EI



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN MPINANPUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNMSU Te : n Badan Ak nal Perguruan Tinggi No. 8%/SK/BAN-PT/Akred/PT/III/2019
UM S U Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri ’\Io 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224367 - 6631003
Unggut ] cerdas | TerPercay @ hup/ /fai@umsn.acid v fai@umsu.ac.id n umsumedan x’j umsumedan || umsumedan (5 umsumedan
=
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Perguruan Tinggi . Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
Fakultas : Agama Islam
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Jenjang - S1 (Strata Satu)
Ketua Program Studi . Isra Hayati S,Pd.,M.Si
Dosen Pembimbing : Alfi Amalia, M.EI
Nama Mahasiswa : Kemala Karina
Npm : 1801280024
Semester s VIO
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Komunikasi Internal Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel Medan
Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan

03-08 - 2020 | BAD [V - Perbaitan Kuesonar penedhzm | AQ

62~ 6& - 2027/ Bﬁﬂ l/y = F@’bﬁftﬁh Rdfaptﬂ;d\\[& Waﬂc{&-

20 -0Q - 1 LAB @’ Do Yore d;%)[ﬁﬂh Avecbaike M
embale

24 - o8 - 202 BAD (v - Fiinoct%\ kel penyliless,
- e pepeihay, 29
Mﬁ(yyd )rdﬂ\r

Medan, /?u Sﬁbkm}?er2022

Diketahui/ Disetujui Pembimbing Skripsi

Ketua Program Studi , l

Alfi Amalia, MLEI




UMSU

oo it ordas| Terpercay http:/faiGumsu.ac.id & fai@umsu.ac.id umsumedan () umsumedan
Unggut | cerdasi = g ¥ O

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IIL2019

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567 - 6631003
L umsumedan @3 umsumedan

7

Nama Perguruan Tinggi
Fakultas

Program Studi

Jenjang

Ketua Program Studi
Dosen Pembimbing

Nama Mahasiswa

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
: Agama Islam

: Manajemen Bisnis Syariah

: S1 (Strata Satu)

. Isra Hayati S,Pd.,M.Si
. Alfi Amahia, MLEI

: Kemala Karina

Npm : 1801280024
Semester : VII
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Komunikasi Internal Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel Medan
Tanggal Materi Bimbingan Paraf | Keterangan

%/ of-2000 | BAB (Y £ BAB U/ |
'S W,\{uf.:'v\bo( han't waldten Lel,il, %

M pertatban dan diKapikan Eukal:
@dr dTZLQtQ {Crrehﬂﬁ

- e bab (I £ BaB T, Gudd 2&

HL/ 69~ 'ACC Untve S1dans Munsqasyal . q{/

batle ¢ wnbdle penulisgn - type
(ehila eﬁ}waaN:a.;. dein Jrrabrlean -

\Q\(AL’

Diketahui/ Disetujui Pembimbing Skripsi

Ketua Program Studi [

iy ¥ 2 }
wﬁ x:gtfﬁrl. Muhammad Qorib, MA  Isra Hay . M.Si Alfi Amalia, MLEI

Medan, /7/‘§</0(¢ijr2022




BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

AL ’
oSl

Telah selesai di berikan bimbingan dalam penulisan skripsi sehingga naskah skripsi

ini telah memenuhi syarat dan dapat di setujui untuk di pertahankan dalam ujian skripsi oleh :

NAMA MAHASISWA : Kemala Karina

NPM 1801280024

PROGRAM STUDI : Manajemen Bisnis Syariah

JUDUL SKRIPSI : PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL DAN DISIPLIN

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAAN PADA
PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK, WITEL
MEDAN

MedanhSeptember 2022
Pembimbing

fet

Alfi Amalia, MLEI

DI SETUJUI OLEH:

KETUA PROGRAM STUDI

*
N, '(:‘flfz;rj!\'”\ /
Ly

o TR,
2 s,

»



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

> ) 3 -
bl =
Skripsi ini disusun oleh
NAMA MAHASISWA . Kemala Karina
NPM : 1801280024
PROGRAM STUDI . Manajemen Bisnis Syariah
JUDUL SKRIPSI : PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL DAN DISIPLIN

KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAAN PADA PT.
TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK, WITEL MEDAN

Disetujui dan memenuhi persyaratan untuk diajukan dalam yjian mempertahankan skripsi

Medan, 7 September 2022

Pembimbing

Alfi Amalia, M.LET

DISETUJUI OLEH:

KETUA PROGRAM STUDI

Muhammad Qorib, MA
343 D‘E’ Q

W

Isra Hayati,



BERITA ACARA PENGESAHAN SKRIPSI

eI 18 <c ) | P

Skripsi ini telah di pertahankan di depan Tim Penguji Ujian Skripsi Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara oleh :

Nama Mahasiswa : Kemala Karina

NPM 1801280024
Program Studi :  Manajemen Bisnis Syari'ah
Semester 2 IX
Tanggal Sidang :  04/10/2022
Waktu : 09.00 s.d selesai
TIM PENGUJI
PENGUJI 1 : Assoc. Prof. Dr. Siti Mujiatun, SE, MM f
PENGUJI 1T : Isra Hayati, S.Pd.,M.Si
PENITIA PENGUJI

Sekretaris,

iy 2N

~ Zailani, MA




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Trasnsliterasi Arab-Latin
di sini ialah penyalinan huruf- huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem kosonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab
dilambangkandengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dansebagian dilambangkan
dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan dengan hurufdan
tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab

dantransliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
= Ba B Be
= Ta T Te
= Sa S Es (dengan titik di atas)

< Jim J Je




< Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
< Kha Kh Ka dan Ha
: Dal D De
? Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
) Zai z Zet
< Sin S Es
o Syim Sy es dan ye
= Sad S es (dengan titik di bawah)
we Dad D de (dengan titik di bawah)
1a car e
Ta T te (dengan titik di bawah)
1 .. .
Za Z zet (dengan titik di
bawah)
Z Ain ¢ komater balik di atas
< Gain G Ge
= Fa F Ef
2 Qaf Q Qi
. Kaf K Ka
J Lam L El




Mim Em
o Nun N En
2 Waw W We
: Ha H Ha
* Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
1. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa

Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan

vocal rangkap atau diftong:

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai

berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fathah

A

Kasrah




dammah

b. vocal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, tansliterasinya berupa

gabungan huruf yaitu:

Z

Nama Gabungan Huruf | Nama
Fathah dan ya Ai adani
G
’ fathah dan waw Au adanu
Contoh :
Kataba s
Fa’'ala Jad
Kaifa kg
a. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harkat huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama

Huruf dan Tanda

Nama

fathah dan alif

atau ya

a dan garis di

atas




b. Tamarbiitah

1) Ta marbdtah hidup
dan
«ammabh, transliterasinya (t).

2) Ta marbdtah mati
Ta marbutah yang mati mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir
marbitah diikuti oleh kata yang menggunakan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, makata marbitah itu ditransliterasikan
dengan ha(h).

Contoh :

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Kasrahdanya |I | dan garis di
atas
s
- dammah dan u dan garis di
U
S wau atas
Contoh :ala :J\jRama : J«Qila : J}

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah

raudah al-aifal -raudatul atfal:\ikdNsgag )

szdk:al-munawwarahal-Madi talhah:s s galliad

dengan ta




c. Syaddah(tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddabh itu.

Contoh :
- rabbana :Ly
- nazzala :J¥
- al-birr:_s)
- al-hajj ;&
- nu’ima :&

d. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu: J' , namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas katasandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti olehhuruf

gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh hurufsyamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuaidengan bunyinya, yaitu huruf
() diganti dengan huruf yang samadengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh hurufqgamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

ditransliterasikan  sesuai dengan aturan yang



digariskan di depan dan sesuai pula denganbunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata

Sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengantanda sempang.

Contoh :
- ar-rajulu:dad
- as-sayyidatu:dad)
- asy-syamsu:guasd)
- al-galamu: a3l

- al-jalalu:dad

e. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
- ta’khuziina: 53¢
- an-nau’; ¢l
- syai’un:s
- inna:Q
- umirtu:< )

- akala:Js)



f. PenulisanKata
Pada dasarnya setiap kata, baik i il (kata kerja), isim (kata benda),

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yangmengikutinya.
g. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama itu

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Contoh:
- Wamamuhammadunillarastl
- Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan
- Syahru Ramadan al-laz*unzilafihial-Qur’anu
- SyahruRamadanal-laziunzilafihil-Qur’anu
- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain



sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
capital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

- Nasrunminallahiwafathungarib
- Lillahial-amrujami’an
- Lillahil-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in‘alim

h. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



Abstrak

Kemala Karina, 1801280024, “Pengaruh Komunikasi Internal Dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk, Witel Medan”.

Di dalam dunia kerja, komunikasi harus diperhatikan agar nantinya tercipta
disiplin kerja yang baik dan kinerja karyawan yang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa pengaruh komunikasi internal dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis deskriptif kuantitatif. Metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat
positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik penarikan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data juga menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Metode penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 30 responden dengan mengambil seluruh karyawan.
Hasil analisis data dengan menggunakan bantuan SPSS 24.0 menunjukkan bahwa
variabel (X1) komunikasi internal memiliki t hitung sebesar 1,197 < t tabel 1,697.
Setelah itu nilai signifikan pada variabel (X1) 0,242 > 0,05 maka HO diterima H1
ditolak. Maka, dapat disimpulakn bahwa variabel komunikasi internal tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Untuk variabel (X2)
disiplin kerja dapat dilihat dari t hitung sebesar 3,003 > t tabel 1,697. Setelah itu
nilai signifikan pada variabel (X2) 0,006 < 0,05 maka HO ditolak H1 diterima.
Maka, dapat disimpulakn bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen. Dan nilai koefisien determinan R pada penelitian ini
sebesar 0,728 dengan nilai R square sebesar 0,529 maka dapat disimpulkan
variabel independen terhadap dependen sebesar 52,9 (0,529 x 100%) sedangkan
sisasnya 47,1% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci : Komunikasi Internal, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan



Abstract

Kemala Karina, 1801280024, “The Influence of Internal Communication and
Work Discipline on Employee Performance at PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk, Witel Medan”.

In the world of work, communication must be considered in order to create good
work discipline and optimal employee performance. This study aims to analyze
the effect of internal communication and work discipline on employee
performance. In this study using a quantitative descriptive analysis approach. The
research method is based on the philosophy of positivism which is used to
examine a particular population or sample, sampling techniques are generally
carried out randomly, data collection also uses research instruments, quantitative
data analysis with the aim of testing predetermined hypotheses. This research
method uses a quantitative approach, the number of samples in this study is 30
respondents by taking all employees. The results of data analysis using SPSS 24.0
show that the internal communication variable (X1) has a t count of 1.197 < t
table of 1.697. After that, the significant value in the variable (X1) is 0.242 >
0.05, then HO is accepted, H1 is rejected. So, it can be concluded that the internal
communication variable has no significant effect on employee performance. For
the variable (X2) work discipline can be seen from the t count of 3,003 > t table of
1,697. After that the significant value on the variable (X2) is 0.006 <0.05, then HO
is rejected, H1 is accepted. So, it can be concluded that the independent variable
has a partial effect on the dependent variable. And the value of the coefficient of
determination R in this study is 0.728 with an R square value of 0.529, it can be
said that the independent variable on dependence is 52.9 (0.529 x 100%) while the
remaining 47.1% is influenced by other variables.

Keywords: Internal Communication, Work Discipline, Employee Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan seseorang dalam berkomunikasi sangat menentukan
keberhasilan dan pertumbuhan di dalam kehidupan bersosial. Setiap individu
selalu berkomunikasi, dari saat mereka masih balita hingga dewasa tujuannya
adalah manusia berkeinginan menerima informasi dan ingin saling bertukar
infomasi dari orang lain. Hal itu disebabkan karena manusia ingin memenuhi
kebutuhan hidupnya sebagai mahkluk sosial, sehingga manusia saling
bekerjasama dan berketergantungan satu sama lain untuk mencapai tujuannya.

Komunikasi merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan berkomunikasi saat menyampaikan pesan kepada seseorang dan
seseorang itu dapat memahami dengan jelas pesan tersebut menjadi peran penting
dalam seseorang menjalankan aktivitas bersosial. Begitu pula di dalam dunia
kerja, komunikasi harus diperhatikan agar nantinya tercipta disiplin kerja yang
baik.

Komunikasi yang tidak lancar sering kali menimbulkan berbagai masalah,
dikarenakan komunikasi bukan hanya sekedar proses bertukar informasi antara
komunikator dan komunikan saja akan tetapi komunikasi dilakukan atas dasar
pencapaian kepentingan bersama untuk tercapainnya tujuan organisasi. Masih
banyak ditemukan karyawan yang tidak disiplin dalam bekerja, kurangnya
kesadaran serta rasa tanggung jawab terhadap pekerjaanya, maka dari itu
komunikasi sangat mempengaruhi kedisiplinan dan kinerja karyawan.

Menurut (Endang, 2010) menyatakan komunikasi dalam perusahaan
merupakan penentu keberhasilan dalam pencapaian tujuan, dengan komunikasi
akan terjadi hubungan timbal balik dari tiap-tiap orang dalam perusahaan baik
berupa perintah, saran, pendapat, maupun kritik. (Siswandi, 2010) menyatakan
komunikasi dalam sebuah organisasi perusahaan khususnya dan umumnya
organisasi-organisasi lain, biasanya terjadi dalam dua konteks yaitu, komunikasi
yang terjadi di dalam perusahaan (internal communication) dan komunikasi yang

terjadi diluar perusahaan (external communication).



Komunikasi internal adalah proses penyampaian pesan-pesan Yyang
berlangsung antar anggota organisasi, dapat juga berlangsung antara pimpinan dan
bawahan, pimpinan dengan pimpinan, maupun bawahan dengan bawahan.
komunikasi internal memiliki tujuan memfokuskan pembicaraan untuk
membangun kedekatan internal, kemudian menyampaikan dan menerima
pendapat yang akhirnya menimbulkan feedback atau timbal balik. Selain itu,
komunikasi internal dalam perusahaan juga diharapkan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terdapat di perusahaan tersebut.
Dengan adanya komunikasi internal setiap SDM bisa mengeluarkan pendapat,
saran, hingga ide-ide baru bagi perusahaan yang akan didiskusikan secara dua
arah dengan anggota lain. Hal tersebut secara tidak langsung dapat mengasah
kemampuan SDM untuk berpikir kritis dan berketerampilan dalam kinerja
kerjanya.

Menurut (Sondang P. Siagian, 2002) menyatakan di dalam komunikasi
internal baik secara vertical, horizontal maupun diagonal sering terjadi kesulitan
yang menyebabkan terjadinya ketidaklancaran komunikasi atau dengan kata lain
terjadi kesalahpahaman, adanya sifat psikologis seperti egois, kurangnya
keterbukaan antata karyawan dan sebagainya, sehingga menyebabkan komunikasi
tidak efektif dan pada akhirnya tujuan organisasi sulit untuk dicapai. Komunikasi
organisasi yang baik dan efektif merupakan mediator untuk kedisiplinan kerja
karyawan yang mendukung kerja sama dan transforrmasi informasi dalam
mendukung kemajuan perusahaan, sehingga komunikasi organisasi tersebut dapat
membuat kinerja karyawan menjadi maksimal.

Menurut Robert Bacal yang dikutip oleh (Melia Excelsa, 2017) yang
mengemukakan bahwa disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk
menghadapi permasalahan Kkinerja, proses ini melibatkan manajer dalam
mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja kerja pada
karyawan. Dengan diterapkannya disiplin kerja pada karyawan, maka akan timbul
dalam diri karyawan tersebut mental yang baik, perubahan dalam berperilaku dan
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan atau pada ketepatan jam kerja
yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kinerja karyawan. Disiplin kerja

adalah salah satu bentuk komunikasi verbal dimana komunikasi itu disampaikan



secara lisan. Setiap perusahaan memiliki peraturannya masing-masing dalam
membangun suasana kerja yang nyaman. Untuk itu diperlukannya peran atasan
(pemimpin) dalam berkomunikasi untuk mengatur setiap karyawan agar tetap bisa
menciptakan ketertiban di dalam dunia kerja dan terjalinnya suasana kerja yang
kondusif.

Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik di perusahaan.
Kesadaran karyawan diperlukan dengan memenuhi peraturan-peraturan yang
berlaku dimana kedisiplinan saat ini menjadi acuan untuk perkembangan
perusahaan karena dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi agar dapat
mendisiplikan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun
kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat untuk mendidik karyawan agar
dapat memenuhi peraturan, prosedur, maupun kebijakan perusahaan yang ada
sehingga dapat menghasilakan kinerja yang baik terhadap setiap karyawan.

Kedisiplinan sangat erat kaitannya dengan Kkinerja kerja dimana
perusahaan dituntut untuk memaksimalkan kinerja karyawannya untuk visi dan
misi yang ingin dicapai. Kinerja karyawan menggambarkan tingkat pencapaian
seseorang saat melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap organisasi atau
badan perusahaan tersebut. Untuk mencapai kinerja yang baik diperlukan perintah
dan petunjuk mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab didalam setiap
pekerjaan.

Menurut (Supriyono 2010) yang dikutip oleh (Febrianti.S R, 2017)
mengemukakan bahwa kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesanggupan serta waktu. (Mangkunegara Anwar
Prabu, 2005) mengemukakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Oleh karena itu, suatu organisasi sangat dituntut untuk memaksimalkan
kinerja karyawannya dengan harus saling bekerja sama dalam menyusun rencana
kerja, mengelola dan menjalankan strategi bisnis organisasinya. Untuk

mewujudkan itu semua, maka diperlukan suatu kebersamaan dari anggota, yaitu



pihak-pihak internal di dalam perusahaan. Dengan  menyatunya anggota
perusahaan bisa menghasilkan baik itu kekompakan, kekuatan dan dapat
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi perusahaan sehingga kinerja
karyawan dapat maksimal.

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, (Telkom) Witel Medan
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa
Layanan Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK) Dan Jaringan
Telekomunikasi Indonesia. Kegiatan usaha Telkom bertumbuh dan berubah
dengan seiring berjalannya dengan perkembangan teknologi, informasi dan
digitalisasi, namun masih dalam koridor industri telekomunikasi dan informasi.
Hal ini terlihat dari lini bisnis yang terus berkembang melengkapi legacy yang
sudah ada. Telkom Witel Medan sendiri beralamat di JI. Prof. HM. Yamin Sh
No.13, Perintis Kec. Medan Timur, Kota Medan Sumatera Utara. (Telkom
Indonesia, 2020)

Adapun fenomena-fenomena yang dihadapi oleh perusahaan vyaitu,
kurangnya kesadaran diri akan kewajiban menjalankan tugas/pekerjaan, dimana
masih ditemui banyaknya karyawan yang tidak mengikuti ketentuan peraturan
yang dibuat oleh perusahaan, seperti, kurang tertibnya karyawan saat memasuki
jam kantor, minimnya komunikasi yang dapat membangun semangat karyawan
karena tidak sering diadakannya briefing/apel pagi, para karyawan yang bersantai
jika atasan sedang tidak berada diruangan dan karyawan yang masih
mencampuradukkan hal-hal diluar urusan kerja di saat masih dalam situasi jam
kerja.

Kurangnya tingkat kedisiplinan karyawan terhadap peraturan perusahaan
inilah yang mengakibatkan berkurangnya norma kesadaran dalam mengikuti
prosedur kerja, untuk meningkatkan kinerja karyawan peneliti ingin berusaha agar
perusahaan bisa meningkatkan komunikasi internal dengan cara meningkatkan
intensitas dan kejelasan tersebut. Sehingga peningkatan komunikasi internal ini
diharapkan bisa menciptakan konsistensi yang berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan dan kehidupan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pengaruh



Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawaan Pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkaan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Banyaknya karyawan yang masih tidak menaati setiap peraturan yang
telah ditetapkan oleh perusahaan.
2. Minimnya komunikasi diantara setiap karyawan yang menimbulkan
ketidakefektifan dalam menjalankan kegiatan berorganisasi.
3. Beberapa karyawan yang kurang memiliki kesadaran atas kewajiban
dalam tugas dan tanggung jawab pada bidang yang sudah ditentukan.
4. Mencampurkan masalah eksternal kedalam ruang lingkup kerja.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan sistematis maka penelitian ini perlu dibatasi
pada :
1. Responden yang diteliti adalah karyawan, PT. Telkom Witel Medan.
2. Penelitian ini dibatasi hanya pada variabel komunikasi internal, disiplin

kerja dan kinerja karyawan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Apakah komunikasi internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Telkom Witel Medan?

2. Apakah disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada Telkom Witel
Medan?

3. Apakah komunikasi internal dan disiplin kerja berpengaruh terhadap

kinerja karyawan pada Telkom Witel Medan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja
karyawan pada PT. Telkom Witel Medan.

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Telkom Witel Medan.

3. Untuk mengetahui komunikasi internal dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkom Witel Medan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan referensi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
bisa digunakan untuk pengembangan lembaga, sehingga hasil penelitian ini
nantinya akan sangat berguna bagi pimpinan untuk pembuatan keputusan di
dalam perusahaan dalam menciptakan perubahan ke arah yang lebih baik.
2. Manfaat Praktis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta bagi sarana untuk latihan
berfikir secara logis dan sistematis.
3. Manfaat Penelitian Lain
Sebagai pertimbangan bagi peneliti lain yang berminat untuk melakukan

penelitian dibidang yang sama.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Komunikasi Internal
a. Pengertian Komunikasi Internal

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, dengan
berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik dalam
kehidupan sehari-hari di dalam bermasyarakat, di organisasi, di instansi maupun
di mana saja. Komunikasi memegang peran yang sangat penting dalam suatu
interaksi sosial, oleh karena itu, sangat berpengaruh di dalam dunia kerja. Tempat
kerja merupakan suatu komunitas sosial yang memfokuskan pada peran
komunikasi sehingga aktivitas kerja dapat dioptimalkan. (Fachrezi & Khair, 2020)

Menurut (Effendy, 2008) Komunikasi adalah proses penyampaian pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk memperoleh
sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung
melalui media. Komunikasi yang terjadi di dalam organisasi perusahaan atau
instansi terbagi atas dua konteks vyaitu, komunikasi di dalam perusahaan
(Komunikasi Internal) dan komunikasi di luar perusahaan (Komunikasi
Eksternal). Menurut (Romli & Khomsahrial, 2011) komunikasi internal organisasi
merupakan proses penyampaian pesan antara anggota-anggota organisasi yang
terjadi untuk kepentingan organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan dan
bawahan, antara sesama bawahan, dan sebagainya. Komunikasi ini tidak hanya
terjadi antara atasan dengan bawahan tetapi juga antara sesama rekan kerja, agar
setiap pegawai dapat bekerja dengan baik. Hal ini tentu sangat diharapkan karena
dapat berpengaruh terhadap kinerja mereka. (Fransiska & Tupti, 2020)

Dalam perspektif Islam, komunikasi disamping untuk mewujudkan
hubungan secara vertical dengan Allah SWT, juga untuk menegakkan komunikasi
secara horizontal terhadap sesama manusia. Komunikasi dengan sesama manusia
terwujud melalui penekanan hubungan sosial yang disebut muamalah, yang
tercermin dalam semua aspek kehidupan manusia, seperti sosial, budaya, politik,

ekonomi, seni dan sebagainya. Dalam Al-Qur’an dan Hadits ditemukan berbagai



panduan agar komunikasi berjalan dengan baik dan efektif biasanya dapat
diistilahkan sebagai kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif
Islam. Kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam ini merupakan panduan bagi
kaum Muslim dalam melakukan komunikasi, baik dalam komunikasi
intrapersonal didalam pergaulan sehari hari. Adapun hukum dasar islam tentang
berkomunikasi dalam presfektif islam di dalam Q.S An-Nisa (4) 9 :

N5 15l il T 1,550 1l 156 Gt 55 2gals 0 185 5 il 35

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Qaulan Sadida, perkataan
yang benar” (QS.An-Nisa 4:9) Qaulan Sadidan berarti pembicaran, ucapan, atau
perkataan yang benar, baik dari segi substansi (materi, isi, pesan) maupun redaksi
(tata bahasa).

(Andjani & Prianti, 2010) mengatakan bahwa komunikasi internal
dianggap sebagai salah satu solusi dalam memecahkan permasalahan internal
yang ada dalam suatu perusahaan, diamana komunikasi internal memulai dengan
memperbaiki hubungan  karyawan dengan atasan ataupun sebaliknya dan
hubungan sesama karyawan. (Argenti, 2013) mengatakan bahwa komunikasi
internal pada intinya menciptakan suasana saling menghormati sesama karyawan
dalam suatu organisasi. Karena itu bila dalam suatu perusahaan tidak ada
komunikasi internal yang baik, maka dapat menimbulkan masalah atau salah
pengertian antara atasan dengan karyawan maupun sesama karyawan, yang akan
memepengaruhi kehidupan oraganisasi dan dapat berdampak negatif terhadap

perjalanan perusahaan tersebut.

b. Indikator Komunikasi Internal
Menurut (Robbins & Stephen, 2008) mengatakan bahwa salah satu
kekuatan yang paling menghambat suksesnya kinerja karyawan adalah kurangnya

komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif akan mudah bagi pegawali



untuk bisa bertahan bekerja dilingkungannya. Indikator pengukuran komunikasi
dalam organisasi (Jones & Chirstoper, 2006) :
1. Umpan balik individu
Umpan balik individu merupakan tanggapan yang diberikan perusahaan
terhadap karyawan mengenai kinerja yang telah dilakukan oleh karyawan.
Jika karyawan melakukan kinerjanya dengan baik maka perusahaan akan
memberikan reward dan sebaliknya jika karyawan melakukan kesalahan
maka perusahaan akan memberikan teguran atau punishment.
2. Komunikasi supervisi
Informasi yang berasal dari atasan (supervisi) untuk bawahan. informasi
yang disampaikan oleh atasan dapat berupa pengarahan, pelaksanaan,
tugas, instruksi pekerjaan, informasi kebijakan, dan umpan balik kinerja.
3. Komunikasi dari bawah
Informasi yan berasal dari bawahan kepada atasan. Komunikasi ini sebagai
peluang untuk mengungkapkan ide-ide, saran maupun pengaduan.
4. Komunikasi horizontal
Komunikasi antar individu atau kelompok pada jenjang yaang sama
didalam suatu organisasi sehingga dapat bertukar informasi sesama rekan

kerja dalam memecahkan suatu permasalahan.

2. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2003:193) dalam (Yanti, 2014) menyatakan
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang
yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas juga tanggung
jawabnya. Karena hal itu karyawan akan menaati dan mengerjakan semua
tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Sedangankan yang dimaksud dengan
kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku atau perbuatan seseorang yang sesuai
dengan peraturan perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis.

Sebagaimana Islam mengajarkan Kita agar benar-benar memperhatikan

dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk
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membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik terutama sesuai ajaran
Islam. Adapun salah satu dasar hukum islam yang dimana Allah telah menyuruh
kita untuk taat kepada-Nya serta Rasul-Nya. Disiplin adalah salah satu bentuk taat
pada peraturan, terutama aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Hal
tersebut diperkuat dengan adanya firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 59 :

s a7 Ao /.‘o PEs

29372 ;wmﬂpﬂuu ,&J,w Jj\)a,,ijﬂ'i,igr S 1 abl 5 Ll 2

) %ﬁb PRSI fY‘fr“) AL 5505 28 o) 523 A )

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya."”

Ayat diatas mengandung arti taat dan patuh pada peraturan (ketentuan
allah SWT), disiplin, juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,
perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas
tugas yang sedang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian
yang ditekuni.

Menurut Drs. H. Malayu Hasibuan (2009:193) dalam (Yanti, 2014)
menjelaskan bahwa disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggungjawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong
gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan. Karena itu
setiap perusahaan menginginkan komunikasi yang baik antar sesama pimpinan
dan karyawan agar terciptanya disiplin kerja yang dinamis.

Menurut Tohardi (2002:393) dalam (Ilga Mawarni Marpaung, 2014)
mengatakan kedisiplinan adalah usaha yang dilakukan untuk menciptakan
keadaan suatu lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna
melalui suatu sistem pengaturan yang tepat. Disiplin merupakan kemampuan
untuk menguasai diri dan melaksanakan norma yang berlaku dalam kehidupan
bersama. Disiplin kerja dapat terlihat apabila pegawai datang ke kantor teratur dan
tepat waktu, jika mereka berpakaian rapi ditempat kerja, jika mereka

menggunakan perlengkapan kantor dengan baik, jika mereka menghasilkan
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jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan dengan mengikuti cara kerja yang
telah ditentukan dan jika mereka menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
(Prabowo, 2020)

Menurut beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa definisi
tentang disiplin kerja yaitu kesadaran dan kesediaan seorang karyawan dalam
menaati semua peraturan perusahaan. Karyawan juga dituntut untuk harus
memiliki sikap dan tingkah laku yang baik bagi perusahaan. Hal yang paling
penting dalam menjaga hubungan di dalam kehidupan bersosial adalah atitude dan
manner seseorang terhadap orang lain. Untuk tetap melangkah mengambil jalan
kesuksesan seseorang tidak hanya harus bisa mempunyai sikap yang baik tetapi
juga mampu berkomitmen pada apa yang dia pilih, karena dalam berkomitmen

dalam pekerjaan adalah satu dari sekian banyaknya sikap dalam kedisiplinan.

b. Bentuk-bentuk disiplin kerja

Dalam pelaksanaannya disiplin kerja membagi bentuk-bentuk disiplin
kerja tersebut dalam dua macam, yang di utarakan oleh (Mangkunegara Anwar
Prabu, 2005) sebagai berikut:

1. Disiplin Preventif, yaitu dimana disiplin yang berupaya menggerakkan
karyawannya untuk mengikuti dan mematuhi peraturan kerja, norma-
norma yang berlaku yang telah digariskan oleh perusahaan.

2. Disiplin Korektif, yaitu disiplin yang diberikan kepada pegawai yang
melanngar aturan dengan sanksi yang berlaku.

Menurut (Febrianti.S R, 2017) dengan adanya bentuk disiplin kerja yang
baik akan tergambar suasana organisasi yaitu sebgai berikut :

1. Tingginya rasa kepeduliannya karyawan terhadap pencapaian tujuan
perusahaan

2. Tinggi semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan dalam
melakukan pekerjaan

3. Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan

karyawan
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5. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas para karyawan

c. Indikator Disiplin Kerja
Menurut (Guntur & Letje, 2003) indikator-indikator pengukuran disiplin
kerja antara lain, yaitu :
1. Disiplin waktu
Disiplin waktu dapat diartikan sebgai sikap/tingkah laku yang
menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi :
a. Kehadiran karyawan dalam jam masuk kerja
b. Kepatuhan karyawan pada jam kerja
c. Pelaksanaan tugas dengan tepat waktu dan benar
2. Disiplin peraturan
Peraturan maupun tata tertib yang tertulis maupun yang tidak tertulis
dibuat agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan baik.
3. Disiplin dan tanggung jawab
Bentuk disiplin dan tanggung jawab tersebut meliputi :
a) Penggunaan peralatan kantor dengan sebaik-baiknya untuk menunjang
kegiatan kantor
b) Pemeliharaan sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang kegiatan

kantor.

3. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut (Mashun, 2006) menyebutkan kinerja (performance) adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam
strategi planing suatu organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut
prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu. Kinerja
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya

perusahaan untuk mencapai tujuannya. (Afandi & Bahri, 2020)
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Menurut (Mangkunegara Anwar Prabu, 2005) menyatakan bahwa kinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak
ukur yang telah ditetapkan organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target
yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja seseorang atau sekelompok
tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.
(Jufrizen, 2018). Dalam kehidupan langkah awal terbaik yang sebaiknya
dilakukan sebagai hamba Allah SWT maupun sebagai manusia yang mempunyai
profesi pekerja, pebinis, maupun sebagai pribadi, adalah dapat melakukan
penilaian terhadap diri sendiri (self-assesment). Didalam Al-Qur’an, Islam sudah
mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja harus dinilai. Ayat yang harus

menjadi rujukan penilaian kinerja itu adalah surat At-Taubah ayat 105 :
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“Bekerjalah kamu, maka, Allah dan Rasul-Nya, serta orang-orang mukmin
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah Yang
Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan”.

Dari beberapa pendapat ahli, maka dapat disimpulkan definisi serta
pemahaman baru tentang kinerja karyawan dalam arti sumber daya manusia yang
merupakan suatu kemampuan karyawan mengenai hasil pekerjaan yang telah
dicapai dan akan diukur untuk menentukan kemampuan karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan. Penilaian kinerja karyawan ini akan kembali
ke tujuan awal yaitu untuk bisa mewujudkan cita-cita, sasaran, visi dan misi

perusahaan.
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Kinerja seorang tenaga kerja atau karyawan di dalam organisasi

perushaan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor lingkungan, berdasarkan

teori yang menurut (Notoadmodjo, 2015) dengan meningkatkan faktor

kompensasi pekerja atau karyawan merupakan salah satu cara atau upaya

meningkatkan faktor motivasi kerja yang akhinya dapat meningkatkan kinerja

karyawan. faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut (M.
Gusthy Ade, 2020) antara lain, yaitu :

1.

Motivasi

Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja
adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan-
kebutuhan ini berhubungan dengan sifat hakiki manusia untuk
mendapatkan hasil terbaik dalam kerjanya.

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja mencerminkan peranan seseorang terhadap
pekerjaanya. Hal ini terlihat dari sikap positif karyawan terhadap
pekerjaanya dari segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
kerjannya.

Tingkat stres

Stres adalah suatu kondisi ketegangan mempengaruhi emosi, proses
berpikir dan kondisi sekarang. Tingkat stresyang terlalu besar dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk mengahadapi lingkungan
sehingga dapat mengganggu pelaksanaan kerja.

Kondisi pekerjaan

Kondisi pekerjaan yang dimaksud dapat mempengaruhi kinerja
disini adalah tempat kerja, ventilasi, serta penyinaran dalam ruangan
kerja.

Desain pekerjaan

Desain pekerjaan adalah fungsi penetapan kegiatan-kegiatan kerja,
seorang individu atau kelompok karyawan secara organisasional.

Desaian pekerjaan harus jelas agar karyawan dapat berkerja dengan
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baik dan sesuai dengan pekerjaan yang telah diberikan kepada
karyawan tersebut.

Menurut Dele Timple (2000), dalam (Ervin Kastari, 2018) terdapat dua
faktor yang memepengaruhi kinerja kerja karyawan yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan sifat-sifat
seseorang meliputi sikap, sifat kepribadian, sifat fisik, motivasi, umur, jenis
kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang, budaya dan faktor variabel
personal lainnya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan yang berasal dari lingkungan meliputi kebijakan organisasi,
kepemimpinan, tindakan-tindakan, rekan kerja, pengawasan, sistem upah dan
lingkungan sosial. Program pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, demi tercapainya kinerja karyawan yang semakin baik,
sebagaimana tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan yaitu meningkatkan

efektivitas kerja dan menjaga kestabilannya. (Mujiatun, 2015)

c. Indikator Kinerja Kerja
Menurut (Prof.Dr.Moeheriono, 2012) terdapat enam indikator Kkinerja
namun masing-masing organisasi dapat saja mengembangkannya sesuai dengan
kebijakan organisasi tersebut. Keenam indikator tersebut yaitu :
1. Kualitas
Tingkat dimana hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempurna
dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dan penampilan untuk
bekerja ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan dari pekerjaan.
2. Kuantitas
Jumlah yang dihasilkan (dalam istilah jumlah unit), jumlah siklus
pekerjaan yang diselesaikan.
3. Ketepatan waktu
Tingkat suatu pekerjaan diselesaikan pada awal waktu, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu

yang tersedia untuk aktivitas lain.
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4. Efektivitas
Tingkat penggunaan sumber daya manusia, organisasi harus mampu
memaksimalkan penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian
Tingkat dimana seorang karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya
tanpa meinta bantuan, bimbingan atau meminta turut campurnya
orang lain untuk menghindari hasil yang merugikan.

6. Komitmen organisasi
Tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen Kkerja dengan
organisasi serta tanggung jawab Kkaryawan tersebut dengan

organisasinya.

B. Kajian Penelitian Yang Terdahulu
Adapun beberapa hasil penelitian yang terdahulu agar bisa menjadi
landasan teori, sehingga penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan
perbandingan maupun acuan bagi peneliti, antara lain :
Tabel 1

Kajian Penelitian yang Terdahulu

Nama Peneliti Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian

(tahun)

Galih Bayu Aji | Pengaruh -Komunikasi Internal | -Komunikasi

(2019) Komunikasi -Etika Kerja internal dan
Internal Dan -Kinerja Karyawan moderasi
Etika Kerja -Disiplin Kerja disiplin kerja
Terhadap Kinerja berpengaruh
Karyawan Yang negatif dan tidak
Dimoderasi signifikan
Disiplin Kerja terhadap kinerja
pada PT. karyawan
Pengiriman -Etika dan
Hyper Mega disiplin kerja
Jakarta berpengaruh
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positif terhadap
kinerja kerja
Herman Pengaruh -Komunikasi Internal | Komunikasi
Sjahruddin Komunikasi -Disiplin Kerja internal dan
(2018) Internal dan -Kinerja Pegawai disiplin kerja
Disiplin Kerja berpengaruh
Terhadap Kinerja positif yang
Pegawai pada signifikan
Kantor Walikota terhadap kinerja
Makassar pegawai baik
secara simulatan
maupun parsial
Ethika Maria Pengaruh -Komunikasi Internal | Komunikasi
Krissanti Komunikasi -Disiplin Kerja internal dan
(2017) Internal dan -Kinerja Karyawan disiplin kerja
Disiplin Kerja berpengaruh
Terhadap Kinerja positif yang
Karyawan Non signifikan
Medis Rumah terhadap kinerja
Sakit Wava karyawan
Husada
R. Sasti Vidia Analisis Pengaruh | -Disiplin Kerja Disiplin kerja
(2017) Disiplin Kerja -Kinerja Karyawan berpengaruh
Terhadap Kinerja signifikan

Karyawan Pada
PT. Pelabuhan
Indonesia IV
(persero) Unit
Terminal
Petikemas
Makassar

terhadap kinerja

karyawan
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Dipta Adi
Prwatya
(2012)

Pengaruh Disiplin | -Disiplin Kerja - Disiplin kerja
Kerja Dan -Budaya Organisasi berpengaruh
Budaya -Kinerja Karyawan positif dan
Organisasi signifikan

Terhadap Kinerja

terhadap kinerja

Karyawan Pabrik karyawan
Minyak Kayu -Budaya
Putih (PMKP) di Organisasi
Krai Purwodadi Berpengaruh
postif dan
signifikan

terhadap kinerja

karyawan

Rangkuman dari beberapa penelitian yang terdahulu dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan beberapa persamaan dan perbedaan

yang memberikan penelitian ini memiliki kelebihan untuk diteliti yaitu sebagai

berikut :
1.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah mengkaji tentang komunikasi internal. Metode yang digunakan
dalam penelitian sama-sama menggunkan pendekatan deskriptif
kuantitatif berdasarkan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi.

Persamaan metodelogi dalam teknik

penelitian terdapat

juga
pengambilan sampel menggunkan sampel jenuh, uji validitas, uji
reliabilitas dan tringulasi sumber.

Persamaan hasil penelitian komunikasi internal dan disiplin kerja rata-
rata berpengaruh signifikan (positif).

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada beberapa variabel, lokasi dan bidang kajiannya.
Variabel yang peneliti ajukan adalah komunikasi internal, disiplin kerja

dan kinerja karyawan.
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Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di kota Medan, Sumatera Utara.
sebaliknya penelitian yang relevan banyak dilakukan di jawa khususnya
di kota Makassar, Jakarta dan Purwodadi.

Perbedaan lainnya adalah dilihat dari bidang kajiannya, dimana
penelitian yang relevan rata-rata melakukan penelitiannya hanya
bertujuan menjelaskan pengaruh komunikasi internal, sedangkan
peneliti ingin meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi internal dalam kedisiplinan dan kinerja karyawan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel Medan.

C. Kerangka Pemikiran

Komunikasi merupakan kebutuhan sosial yang penting di dalam
berorganisasi, dimana komunikasi bukan hanya fleksibel tetapi juga konstektual.
Maksud dari komunikasi fleksibel adalah saat kita berkomunikasi kepada orang
lain kita mampu untuk menyeseuaikan diri dengan lawan bicara kita. Saat
berkomunikasi dengan seseorang penyesuaian diri sangat diperlukan untuk siapa
kita berkomunikasi dan dengan siapa lawan bicara yang kita hadapi. Tidak hanya
fleksibelitas yang diperlukan di dalam berkomunikasi, saat berbica dengan orang
lain juga harus memiliki kontekstual yang dimana merupakan suatu tema, pokok,
inti, dan tujuan. Semakin sesuai pokok pembicaraan kita kepada orang lain, maka
komunikasi akan semakin efektif komunikasi yang kita bangun.

Komunikasi internal merupakan proses penyampaian pesan-pesan yang
berlangsung antar anggota organisasi, dapat juga berlangsung antara pimpinan dan
bawahan, pimpinan dengan pimpinan, maupun bawahan dengan sesama bawahan.
komunikasi internal memiliki tujuan memfokuskan pembicaraan untuk
membangun kedekatan internal, untuk menyelaraskan pemahaman di dalam
berorganisasi dan menjaga hubungan agar saling terbuka dalam hal pekerjaan

Komunikasi internal mempengaruhi kedisiplinan kerja karena disiplin
kerja merupakan suatu alat yang digunakan para pimpinanan untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk bisa mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan

kesedian karyawan agar bisa menaati peraturan dan norma-norma perusahaan.
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Selain komunikasi internal yang berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja,
komunikasi juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Komunikasi di dalam
organisasi juga merupakan aspek sebagai mediator dalam mencapai kinerja yang
baik untuk bisa mewujudkan visi dan misi perusahaan..

Komunikasi dalam organisasi sangat penting agar tidak terjadinya
kesalahan dalam penyampaian informasi dan kesalahpahaman antar sesama
anggota dalam suatu organisasi dimana untuk kembali menciptakan tujuan
organisasi tersesbut. Kinerja karyawan menggambarkan tingkat pencapaian
seseorang saat melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap organisasi atau
badan perusahaan. Untuk mencapai Kinerja yang baik diperlukan perintah dan
petunjuk mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab didalam setiap
pekerjaan.

Berdasarkan konsep pemikiran diatas, kerangka pemikiran dapat

digambarkan sebagai berikut :

Komunikasi
Internal (X1)

Disiplin Kerja (¥)

(X2)

\ Kinerja Karyawan

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Keterangan :
Pengaruh secara signifikan (sendiri-sendiri ; X1 dan X2 terhadap Y)

Pengaruh secara simultan (bersama-sama ; X1 dan X2 terhadap Y)
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis (Kuncoro
Mudrajad, 2009) merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara
variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling
spesifik.

Berdasarkan kajian-kajian yang ada dalam uraian teori dan kerangka
berfikir yang telah dikemukakan, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut :

H1 : Ada Pengaruh Komunikasi Internal Secara Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Telkom Witel Medan
HO : Tidak ada Pengaruh Komunikasi Internal Secara Signifikan Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Telkom Witel Medan
H2 : Ada Pengaruh Secara Disiplin Kerja Secara Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Telkom Witel Medan
HO : Tidak Ada Pengaruh Disiplin Kerja Secara Signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Telkom Witel Medan
H3: Ada Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja Secara Simultan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Telkom Witel Medan
HO : Tidak ada Pengaruh Komunikasi Internal dan Disiplin Kerja Secara

Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Telkom Witel Medan



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dipaparkan dalam bukunya (Sugiyono, 2014) mendefinisikan bahwa
metode penelitian bisnis dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis.

Menurut (Ali Mushon, 2006) analisis data adalah salah satu proses
penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan
permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Adapun jenis
penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2014)
Penelitian asosiatif merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
asosiatif, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua variabel ata lebih. Dalam
penelitian ini menganalisis Pengaruh Komunikasi Internal Dan Disiplin Kerja
Terhadapa Kinerja Karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel
Medan.

Dalam metode penelitian atau pendekatan penelitian yang dilakukan untuk
penelitian ini adalah menggunkan metode analisis deskriptif kuantitatif. Metode
penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik penarikan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data juga menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2014)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel
Medan, JL. Prof. HM. Yamin Sh No.13, Printis Kec. Medan Timur, Kota Medan
Sumatera Utara. Waktu Penelitian dimulai dari bulan Febuari 2022 sampai dengan
September 2022. Untuk Rincian pelaksanaan dapat dilihat pada tabel berikut :

22
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Tabel 2
Tabel Waktu Penelitian Pada PT. Telkom 2022

Kegiatan . Wakt.u pen(_elitain
No penelitian Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agt | Sep Okt
1-4 114 |14 |14 |14 |1-4|14 |14 |1 |2 |3 |4
1 Pengajuan judul
2 Pra riset
3 Penulisan
proposal
4 Seminar
proposal
5 Pengolahan
data
6 Bimbingan
skripsi
7 Pengesahaan
skripsi
8 Siding meja
hijau

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2014) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh
karyawan yang pada Kantor Telkom Witel Medan yang berjumlah 30 orang
karyawan.
2. Sampel
Menurut (Wiratna Sujarweni, 2016) sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Dalam
hal ini peneliti menentukan metode yang digunakan dalam penarikan sampel ini
adalah sampling jenuh atau sensus. “sampling jenuh atau sensus menurut
(Sugiyono, 2014) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel, istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus.”
Maka dari itu, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang berada pada Kantor Telkom Witel Medan yang berjumlah 30

orang karyawan.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun macam-macam dari
variabel yang dapat dibedakan menjadi :

a. Variabel Independen
Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang memengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu :
X1 : Komunikasi Internal
X2 : Disiplin Kerja

b. Variabel Dependen

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen (bebas). Adapun

variabel terikat () dari penelitian ini yaitu:
Y : Kinerja Karyawan
2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai cara-cara tertentu
yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengroperasionalkan) construct
menjadi variabel penelitian yang dapat dituju. Adapun yang menjadi definisi
operasional dalam penelitian ini meliputi :

a. Komunikasi Internal (X1)

Komunikasi internal adalah proses penyampaian pesan-pesan Yyang
berlangsung antar anggota organisasi, dapat juga berlangsung antara pimpinan dan
bawahan, pimpinan dengan pimpinan, maupun bawahan dengan bawahan.
komunikasi internal memiliki tujuan memfokuskan pembicaraan untuk
membangun kedekatan internal, kemudian menyampaikan dan menerima
pendapat yang akhirnya menimbulkan feedback atau timbal balik. Adapun bentuk
komunikasi internal ialah seperti perintah, intruksi, maupun prosedur yang harus

dijalankan karyawan.
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b. Disiplin Kerja (X2)

Menurut Robert Bacal yang dikutip oleh (Melia Excelsa, 2017) yang
mengemukakan bahwa disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk
menghadapi permasalahan Kkinerja, proses ini melibatkan manajer dalam
mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan masalah-masalah kinerja kerja pada
karyawan. Disiplin juga merupakan tindakan manajemen untuk mendorong para
anggota karyawan memenuhi berbagai ketentuan. Dalam penerapannya disiplin
lebih ditekankan pada unsur kesadaran diri untuk mengikuti peraturan-peraturan
yang berlaku dalam organisasi atau badan perusahaan.

c. Kinerja Karyawan (Y)

(Mangkunegara Anwar Prabu, 2005) mengemukakan bahwa Kkinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
olehseseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung

jawab yang diberikan kepadanya.

Tabel 3
Definisi Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Sumber
Umpan Umpan balik
Balik individu merupakan
Individu tanggapan yang
diberikan

perusahaan terhadap

karyawan mengenai

Komunikasi _
Internal kinerjanya. Ada dua | (Jones & Chirstoper,
(X1) hal dari umpan balik 2006)

individu ini yang
biasanya
ditimbulkan yaitu
antara reward atau

punishment.

Komunikasi Informasi dari




Keatas

atasan (supervisi)
untuk
bawahan.informasi
yang disampaikan
oleh atasan biasanya
berupa pengarahan,
pelaksanaan, tugas,
instruksi pekerjaan,
informasi kebijakan,
dan umpan balik

Kinerja.

Komunikasi

Kebawah

Informasi yang
berasal dari
bawahan kepada
atasan. Komunikasi
ini sebagai peluang
untuk
mengungkapkan
ide-ide, saran,

ataupun pengaduan

Komunikasi

Horizontal

Komunikasi antar
individu atau
kelompok pada
jenjang yang sama
didalam suatu
organisasi sehingga
dapat bertukar
informasi dan dapat
memecahkan suatu

permasalahan
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpualn data adalah cara yang digunakan peneliti dalam
mendapatkan data dilapangan. Dalam penelitian ada beberapa teknik umum yang
dapat dilakukan yaitu sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan
umpan balik pengukuran tersebut.
2. Angket/Kuisioner
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau
tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
Adapun gambaran dari setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) opsi
sebagaimana terlihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4
Pengukuran Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

(Sugiyono, 2014)
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3. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih

mendalam.

F. Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Menurut  (Sugiyono, 2014) validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan

dapat mengungkap dari variabel yang diteliti secara tepat. Perhitugan dari setiap

butir item menggunakan rumus. Adapun rumus uji validitas sebagai berikut :

Rumus statistik untuk pengujian validitas.

Dimana :

r = n (2x;,y)—-(Ex) (Zy;)
XV VmExf-ExHnzy? -(Zv7)}

rey - besarnya korelasi antara kedua variabel X dan'Y

n : jumlah responden

Tx; . jumlah pengamatan variabel X

Ty; :jumlah pengamatan variabel Y

(Zx?) : jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(Zy?) : jumlah kuadrat pengamatan variabel Y

(Zx?)2 : kuadrat jumlah pengamatan variabel X

(Zy?)2 : kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
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Zx;y; : jumlah hasil kali variabel X dan'Y
1. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah untuk menguji tungkat kestabilan suatu alat pengukur
dalam mengukur suatu gejala/kejadian. Semakin tinggi reabilitas suatu alat
pengukur, maka semakin stabil pula pengukur tersebut. Tes ini digunakan atau
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel dikatakan relaible (layak)

digunakan untuk penelitian.

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut :

r= [(Klil)] [1- 2o

of
Dimana:
r : reliabilitas instrumen
K : banyaknya butir pertanyaan

Yo7 : jumlah varians butir

g2 varians total

Kriteria pengujinya :
a. Jika nilai koefisien realiabilitas yakni Alpha > 0,60 maka reliabilitas
cukup baik
b. Jika nilai koefisien reliabilitas yakni Alpha < 0,60 maka reliabilitas

kurang baik
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G. Uji Prasyarat

Teknik analisis dan uji-uji statistik yang akan di gunakan untuk penelitian
ini adalah, regresi linier berganda dan uji asumsi Klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas). Adapun penjelasannya yaitu sebagai
berikut :

1. Regresi linear berganda
Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Y =a+ b X, +b,X,

Dimana :

Y : Kinerja

a : konstanta

b, b, : besaran koefisien dari masing-masing variabel
X, : komunikasi

X, : disiplin
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2. Uji Asumsi Klasik

Diperlukan adanya uji asumsi klasik terhadap model yang telah
diformulasikan dengan menguji ada atau tidaknya gejala-gejala normalitas,
multikolinieritas, heteroskedastisitas.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi
telah memenuhi kriteria ekonometrika, dalam arti tidak terjadinya penyimpangan
yang cukup serius dari asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode

Ordinary Least Square (OLS), uji asumsi klasik ini terdiri dari :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel independen dan variabel dependennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Cara yang sering digunakan dalam menentukan apakah suatu
model berdistribusi normal atau tidak.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
yang kuat diantara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam
pemberntukan model. Mendeteksi apakah model regresi linear mengalami
multikolinieritas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor
(VIF) untuk masing-masing variabel independen, jika variabel independen
mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak terjadi
multikolinieritas.

c. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
liniear memeliki kesalahan yaitu mempunyai varian yang sama atau tidak
dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi terjadi heteroskedastisitas dideteksi
dengan uji Gletsjer yaitu dengan melakukan regresi antara lain residual
sebagai variabel dependen dengan variabel independen model regresi yang
diajukan dan menentukan persamaan regresi bebas hetero maka hasil

regresi tersebut harus tidak signifikan.
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H. Teknik Analisis Data

Uji hipotesis adalah suatu metode pengambilan keputusan yang didasarkan
dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi
(tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara
statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang
kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.

Adapun beberapa uji hipotesis yaitu ialah :
1. Uji Statistik t (uji parsial)

Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi dependen. Hipotesis nol (H,)yang hendak diuji
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau H, : bi = 0.
Artinya, apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya

(Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau :
Ha : bi #0

Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel dependen.
2. Uji Statistik F

Uji statistik F adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap bariabel terikat/dependen. Hipotesis nol (0)
yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama
dengan nol atau :

Ho:bl=hbh2..=bk=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya

(Ha) tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau :
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Ho:b11b22..1bk10

Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel. Untuk menguji kedua
hipotesis ini digunakan analisis F dengan Kkriteria pengambilan

keputusan.
Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.
D = R?x 100%
Dimana :
D : koefisien determinasi
R : R square

100% : presentase kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi
1. Sejarah PT.Telekomunikasi Indonesia Thk.

PT. TELKOM, Tbk adalah Suatu Badan Milik Negara (BUMN)
yang bergerak dalam bidang jasa Telekomunikasi. PT TELKOM menyediakan
sarana dan jasa layanan Telekomunikasi dan informasi kepada masyarakat luas
sampai ke pelosok daerah di seluruh Indonesia. Sejarah PT. TELKOM di
Indonesia pertama kali berawal dari sebuah Badan Usaha Swasta penyediaan
layanan pos dan telegrap yang didirikan kolonial Belanda pada tahun 1882.
Pada tahun 1905 pemerintah kolonial Belanda mendirikan perusahaan
Telekomunikasi sebanyak 38 (tiga puluh delapan) perusahaan. Kemudian Pada
tahun 1906 pemerintah Hindia Belanda membentuk suatu jawatan Pos,
Telegrap dan Telepon (Post, Telegraph en Telephone Dienst/ PTT).

Pada tahun 1961 status jawatan diubah menjadi perusahaan negara pos
dan telekomunikasi (pn postel). kemudian pada tahun 1965 pemerintah
memisahkannya menjadi perusahan negara pos dan giro (pn pos dan giro) dan
perusahaan negara telekomunikasi (pn telekomunikasi). pada tahun 1974
perusahaan negara telekomunikasi disesuaikan menjadi perusahaan umum
telekomunikasi (perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi
nasional dan internasional. pada tahun 1980 indonesia mendirikan suatu badan
usaha untuk jasa telekomunikasi internasional yang bernama PT. Indonesian
satelite corporation (indosat) yang terpisah dari perumtel. pada tahun 1989
pemerintah indonesia mengeluarkan UU No0.3/1989 mengenai Telekomunikasi,
yang isinya tentang peran swasta dalam penyelenggaraan Telekomunikasi.
Pada tahun 1991 PERUMTEL berubah bentuk menjadi perusahaan perseroan
(Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP No.25/ 1991 sampai
sekarang.

Perubahan di lingkungan PT. TELKOM Indonesia, Thk terus
berlanjut mulai dari perusahan jawatan sampai perusahaan public. Perubahan-

perubahan besar terjadi pada tahun 1995 meliputi :
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(1) Restrukturisasi Internal; (2) Kerjasama Internal; (3) Intial Publik Offering
(IPO). Jenis usaha PT. TELKOM Indonesia, Tbk adalah penyelenggara jasa
Telekomunikasi dalam negeri dan bidang usaha terkait seperti jasa Sistem
Telepon Bergerak (STBS) sirkuit pelanggan, teleks, penyewaan transpoder satelit,
VSAT (Verry Small Apenture Terminal) dan jasa nilai tambah tertentu. Pada
tanggal 1 Juli 1995 organisasi PT. TELKOM Indonesia, Tbk berhasil
menrekstruktur jenis jasa Telekomunikasi menjadi 7 (tujuh) divisi regional dan
satu divisi network yang keduanya mengelola bidang usaha utama. Divisi regional
sebagai pengganti struktur WITEL yang memiliki daerah teritorial tertentu,
namun hanya menyelenggarakan jasa telepon lokal dan mendapat bagian dari jasa
Sambungan Langsung Internasional (SLJJ) dan Sambungan Langsung
Internasional (SLI). Divisi network menyelenggarakan jasa Telekomunikasi jarak

jauh.

2. Visi Misi PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Visi . menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan
Telecommunication, Information, Media, Edutainment, dan Services (TIMES)
di kawasan regional.

Misi dari perusahaan Telkom antara lain :

a. Menyediakan layanan TIMES yang berkuialitas dengan harga
kompetitif
b. Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia

Visi dan misi ditetapkan berdasarkan keputusan komisaris PT.Telekomunikasi
Indonesia, Tbk No.09/KEP/DK/2012 pada tanggal 30 Mei 2012, yaitu sebagai
berikut :

a. Corporate Culture : The New Telkom Way
b. Basic Belief : Always The Best

o

Core Values : Solid, Speed, Smart

o

Key Behaviors : Imagine, Focus, Action
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Telkom Indonesia QE

the world in yvour hand

Gambar 2 : Logo TELKOM INDONESIA
Sumber : PT.Telekomunikasi Indonesia Thk,

Logo ini merupakan cerminan dari “brand value” baru yang selajutnya
disebut dengan “Life in Touch” dan diperkuat dengan tag line baru pengganti
“committed 2U” yakni “the world in your hand”. Bermakna “Dunia dalam
Genggaman Anda” menyampaikan pesan bahwa PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk akan membuat segalanya menjadi lebih mudah dan lebih menyenangkan
dalam mengakses dunia.

Berikut adalah filosofi dari warna logo baru PT. Telekomunikasi Indonesia
Thk, yaitu :

Merah berarti Berani, Cinta, Energi, dan Ulet. Mencerminkan spirit perseroan
untuk selalu optimis dan berani dalam menghadapi tantangan.

Putih berarti Suci, Damai, Cahaya, dan Bersatu Mencerminkan semangat Telkom
untuk memberikan yang terbaik bagi bangsa.

Hitam merupakan Warna Dasar yang melambangkan kemauan keras.

3. Program Atau Kegiatana Usaha
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan adalah menyelenggarakan jaringan dan layanan telekomunikasi,
informatika serta optimalisasi sumber daya Perseroan. Untuk mencapai tujuan
tersebut di atas, Perusahaan menjalankan kegiatan usaha yang meliputi:
Usaha Utama
1. Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan,
mengoperasikan, memasarkan dan memelihara jaringan telekomunikasi
dan informatika dalam arti yang seluas-luasnya dengan memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
2. Mengembangkan, menyediakan, memasarkan atau menjual dan

meningkatkan layanan jasa telekomunikasi dan informatika.
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3. Melakukan investasi termasuk penyertaan modal pada perusahaan

lainnya.

Usaha Penunjang

1. Menyediakan jasa transaksi pembayaran dan pengiriman uang melalui

jaringan telekomunikasi dan informatika.

2. Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka mengoptimalkan

sumber daya yang dimiliki Perseroan, antara lain pemanfaatan aktiva

tetap dan aktiva bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas pendidikan

dan pelatihan, fasilitas pemeliharaan dan perbaikan.

4. Struktur Organisasi

Dalam rangka melaksanakan tugas operasional perusahaan adanya

strukur organisasi sangat diperlukan. Struktur organisasi merupakan

kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan diantara fungsi-fungsi,

bagian—bagian, dan orang-orang yang menunjukkan pembagian delegasi

tugas, kedudukan, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda

dalam suatu perusahaan. Bagan struktur organisasi pada PT. Telkom
Indonesia, Thk Witel Medan adalah :

Gambar 3

Bagan Struktur Organisasi PT. Telkom 2022

Struktur Organisasi Witel Medan

GM WITEL MEDAN
DGM WITEL MEDAN

|

MGR GOVERNMENT
SERVICE

MGR BUSINESS
SERVICE

| MGR ENTERPRISE

MGR DIGITAL
SERVICE WIFI

KAKANDATEL
BINJAI

KAKANDATEL

SERVICE CARE LUBUK PAKAM

MGR HOME | I MGR CUSTOMER |

SERVICE |

l |

I I l l |

MGR ACCESS SERVICE MGR ACCESS
& OPERATION MAINTENANCE & QE

MGR ACCESS DATA MGR WHOLESALE MGR BGES & MGR NETWORK MGR ACCESS &
MANAGEMENT ACCESS NETWORK WIFI OPERATION AREA & IS OPTIMA CONST. SPV

| l

MGR S5 HC &
FINANCE

MGR S5 PAYMENT
COLLECTION
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Sumber : Data Dari Perusahaan Telkom
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B. Deskripsi Responden
1. Karakteristik Responden
Deskripsi penelitian merupakan suatu hal yang mendeskripsikan tentang
identitas objek penelitian, atau responden. Responden adalah subjek penelitian

yang berfungsi sebagai sumber memperoleh tanggapan dengan cara menanyai
seseorang yang telah dipilih dan ditentukan oleh peneliti. (Amirin, 1995)

Pada penelitian yang dilakukan, jumlah responden atau sampel adalah
sebanyak 30 sampel. Inilah yang nantinya akan dideskripsikan mulai dari jenis
kelamin, usia, dan lama bekerja. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan yaitu
Juni hingga September 2022. Dimana pengumpulan informasi dilakukan selama 2
bulan dan serta pengelolaan data dilakukan selama kurang lebih 2 bulan juga.
Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh melalu kuesioner yang telah
diberikan kepada karyawan telkom sebagai responden maka dapat diketahui setiap

karakteristik karyawannya.
2. Jenis Kelamin Responden

Dari data yang masuk bisa dilihat jika responden yang mengisi kuesioner
paling banyak berjenis kelamin perpempuan diabandingkan dengan jenis kelamin
laki-laki. Tabel berikut menggambarkan data jenis kelamin responden dari hasil

karakterisstik yang diberikan karyawan.

Tabel 5

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tanggapan Respnden

No Jenis Kelamin
Orang Presentase (%)
1 Laki-Laki 6 20%
2 Perempuan 24 80%
Total 30 100%
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C. Hasil Penelitian
1. Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner diaktakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Metode yang
digunakan untuk menilai validitas kuesioner tersebut adalah korelasi produk
moment atau menggunakan beveriate person. Ukuran valid atau tidaknya item
total suatu pertanyaan dapat dilihat dari output SPPS versi 24.0 berupa nilai item

total statistik masing-masing butir angket.

Perhitungan validitas dengan membandingkan
Thitung 9ENGAN  Traper » THitung Yang digunakan dalam penelitian ini adalah
0.3494 karena jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 dengan
tingkat 5%. Apabila 7yirung > rraver (THitung > 0,3494), maaka item pernyataan
dikatakan valid sebaliknya juga seperrti itu, jika 7ying < Traper Maka item

pernyataan dikatakan tidak valid.

Tabel 6

Tabel Hasil Uji Validitas Item-Item Variabel

Variabel Indikator Thitung Traper 0% Keterangan
(40)

Komunikasi X1.1 0,421 0,3494 Valid

Internal X1.2 0436 03494 Valid

(X1) -
X1.3 0,317 0,3494 Valid
X1.4 0,483 0,3494 Valid
X1.5 0,726 0,3494 Valid
X1.6 0,397 0,3494 Valid
X1.7 0,678 0,3494 Valid
X1.8 0,529 0,3494 Valid
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X1.9 0,337 0,3494 Valid
X1.10 0,129 0,3494 Tidak Valid
Disiplin Kerja X2.1 0,265 0,3494 Tidak Valid
(X2) X2.2 0,831 0,3494 Valid
X23 0,554 0,3494 Valid
X2.4 0,616 0,3494 Valid
X25 0,747 0,3494 Valid
X2.6 0,331 0,3494 Tidak Valid
X2.7 0,528 0,3494 Valid
X2.8 0,659 0,3494 Valid
X2.9 0,338 0,3494 Tidak Valid
X2.10 0,463 0,3494 Valid
Kinerja Y.1 0,616 0,3494 Valid
Karyawan Y2 0,213 0,3494 Tidak Valid
) Y3 0,347 0,3494 Tidak Valid
7z 0,725 0,3494 Valid
Y5 0,692 0,3494 Valid
Y6 0,572 0,3494 Valid
Y7 0,522 0,3494 Valid
Y8 0,656 0,3494 Valid
Y9 0,408 0,3494 Valid
Y 10 0,418 0,3494 Valid

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas pada item semua

variabel dengan jumlah per item pertanyaan 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa

terdapat satu variabel (X1) komunikasi internal 9 item Valid dan 1 item Tidak
Valid, variabel (X2) disiplin kerja 7 item Valid dan 3 item Tidak Valid dan

variabel (Y) kinerja kerja 8 item Valid dan 2 item Tidak Valid.

b. Uji Realibilitas
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Uji reabilitas adalah untuk menguji tingkat kestabilan suatu alat pengukur
dalam mengukur suatu gejala/kejadian. Semakin tinggi reabilitas suatu alat
pengukur, maka semakin stabil pula pengukur tersebut. Tes ini digunakan atau

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel dikatakan reliable (layak)

digunakan untuk penelitian.

Tabel 7

Hasil Uji Realiabelitas Instrumen

. Cronbach’s Cross Of
No Variabel Alpha Value Keputusan
Komunikasi .
1. Internal (X1) 0,829 0,6 Reliabel
Disiplin )
2. Kerja (X2) 0,753 0,6 Reliabel
Kinerja Reliabel
3. Karyawan 0,823 0,6
(Y)

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki

nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel

reliabel atau dapat digunakan sebagai alat pengukur data.
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2. Uji Prasyarat
a. Regresi Liner Berganda

Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah
untuk meramalkan dan memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas
(X) diketahui.

Tabel 8

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5,156 7,046 , 732 AT71
Komunikasi ,256 ,214 ,221 1,197 ,242
Internal
Disiplin Kerja ,606 ,202 ,555 3,003 ,006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 8 menunjukan bahwa regresi linear berganda :

1. Koefisien constant sebesar 5,516 artinya apabila variabel independen
nilainya tetap sama

2. Hasil perhitungan nilai koefisien variabel (X1) komunikasi internal
sebesar 0,256 mempunyai arti apabila nilai variabel komunikasi
internal meningkat sebesar 1% maka kinerja karyawan akan
mengalami kenaikan satuan sebesar 0.256

3. Hasil perhitungan nilai koefisien variabel (X2) disiplin kerja sebesar
0,606 mempunyai arti apabila nilai variabel disiplin kerja meningkat
sebesar 1% maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan satuan
sebesar 0.606.
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b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi
telah memenuhi kriteria ekonometrika, dalam arti tidak terjadinya penyimpangan
yang cukup serius dari asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode
Ordinary Least Square (OLS), uji asumsi klasik ini terdiri dari:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel independen dan variabel dependennya memiliki distribusi normal atau
tidak.

Gambar 3
Gambar Hasil Uji Normalitas Ordinary Least Square (OLYS)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
1,0

0,5

0,6

0,4

Expected Cum Prob

0,2

0,0 T T T T
00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari gambar 3 dapat diketahui bahwa nilai uji normalitas jika data atau titik
menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti diagonal maka dikatakan tidak
terdistribusi normal.
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1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
yang kuat diantara variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam
pemberntukan model. Mendeteksi apakah model regresi linear mengalami
multikolinieritas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)
untuk masing-masing variabel independen, jika variabel independen mempunyai
nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 9
Tabel Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Standardi
zed

Unstandardized Coefficien

Coefficients ts Collinearity Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF

1 (Constant) 5,156 7,046 73 47
2 1

Komunikasi ,256 214 221 1,1 24 ,510 1,962
Internal 97 2

Disiplin Kerja ,606 ,202 ,555 3,0 ,00 ,510 1,962
03 6

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa variabel (X1) Komunikasi Internal
mempunyai nilai tolerance sebesar 0,510 dan nilai VIF sebesar 1,962. Untuk
variabel (X2) Disiplin Kerja nilai tolerance sebesar 0,510 dan nilai VIF sebesar
1.962. dengan demikian seluruh variabel independen mempunyai nilai VIF tidak

melebihi 4 atau 5 yang berarti tidak terjadi multikolinieritas.
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2. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
liniear memiliki kesalahan yaitu mempunyai varian yang sama atau tidak dari
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
heteroskedastisitas dideteksi dengan uji Gletsjer yaitu dengan melakukan regresi
antara lain residual sebagai variabel dependen dengan variabel independen model
regresi yang diajukan dan menentukan persamaan regresi bebas hetero maka hasil
regresi tersebut harus tidak signifikan.

Tabel 10

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Standardiz
ed

Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3,418 5,027 , 732 471
Komunikasi -,107 ,153 -187 1,197 ,242
Internal
Disiplin Kerja ,078 ,144 , 144 3.003 ,006

a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa nilai signifikan variabel (X1) komunikasi
Internal sebesar 0,242 dan variabel (X2) disiplin kerja sebesar 0,006. Maka nilai
signifikan kedua variabel > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas.
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3. Teknik Analisis Data
a. Uji Statistik t (Parsial)
Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen.
Tabel 11
Hasil Uji Statistik t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,156 7,046 732 471
Komunikasi Internal ,256 ,214 221 1,197 242
Disiplin Kerja ,606 ,202 ,555 3,003 ,006

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022
Dari tabel 11 maka dapat dihasilkan penjabaran sebagai berikut :
1) Pengaruh (X1) tehadap ()

Variabel (X1) komunikasi internal terhadap (YY) kinerja karyawan dapat
dilihat dari t hitung sebesar 1,197 < t tabel 1,697. Setelah itu nilai
signifikan pada variabel (X1) 0,242 > 0,05 maka HO diterima H1 ditolak.
Maka, dapat disimpulakn bahwa variabel independen tidak berpengaruh

secara parsial terhadap variabel dependen.
2) Pengaruh (X2) terhadap (Y)

Variabel (X2) disiplin kerja terhadap (Y) kinerja karyawan dapat dilihat
dari t hitung sebesar 3,003 > t tabel 1,697. Setelah itu nilai signifikan pada
variabel (X2) 0,006 < 0,05 maka HO ditolak H1 diterima. Maka, dapat
disimpulakan bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial

terhadap variabel dependen.
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b. Uji Statistik F
Uji statistik F adalah uji yang menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen.
Tabel 12
Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 346,305 2 173,153 15,186 ,000b
Residual 307,862 27 11,402
Total 654,167 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komunikasi Internal

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 12 maka dapat diketahui nilai F sebesar 15,186 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 sedangkan untuk nilai F tabel F= (k-n-1) = (2-30-1) =27

Sehingga F tabel 2,96 maka F hitung 15,186 > F tabel 2,96 dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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a. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
berada diantara nol dan satu.

Tabel 13

Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,728% ,529 ,495 3,377

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komunikasi Internal

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 24.0 Tahun 2022

Dari tabel 13 maka dapat diketahui nilai R sebesar 0,728 dengan nilai R
square sebesar 0,529 maka dapat disimpulkan variabel independen terhadap
dependen sebesar 52,9 (0,529 x 100%) sedangkan sisasnya 47,1% dipengaruhi

oleh variabel lain.
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D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk, Witel Medan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat

diperoleh untuk masing-masing rumusan masalah sebagai berikut :
1. Pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja karyawan

Komunikasi internal organisasi merupakan proses penyampaian pesan
antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi,
seperti komunikasi antara pimpinan dan bawahan, antara sesama bawahan, dan
sebagainya. Komunikasi ini tidak hanya terjadi antara atasan dengan bawahan
tetapi juga antara sesama rekan kerja, agar setiap pegawai dapat bekerja dengan
baik. Hal ini tentu sangat diharapkan karena dapat berpengaruh terhadap kinerja

mereka.

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program bantuan SPSS 24.0 for
windows menunjukkan variabel (X1) komunikasi internal terhadap (Y) Kinerja
karyawan dapat dilihat dari t hitung sebesar 1,197 < t tabel 1,697. Setelah itu nilai
signifikan pada variabel (X1) 0,242 > 0,05 maka HO diterima H1 ditolak. Maka,
dapat disimpulakn bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen. Hasil tersebut juga berdasarkan pada latar belakang

penelitian ini pada variabel komunikasi internal terhadap kinerja karyawan.
2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Disiplin kerja yaitu kesadaran dan kesediaan seorang karyawan dalam
menaati semua peraturan perusahaan. Karyawan juga dituntut untuk harus
memiliki sikap dan tingkah laku yang baik bagi perusahaan. Hal yang paling
penting dalam menjaga hubungan di dalam kehidupan bersosial adalah atitude dan

manner seseorang terhadap orang lain.

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program bantuan SPSS 24.0 for
windows menunjukkan Variabel (X2) disiplin kerja terhadap () kinerja karyawan
dapat dilihat dari t hitung sebesar 3,003 > t tabel 1,697. Setelah itu nilai signifikan
pada variabel (X2) 0,006 < 0,05 maka HO ditolak H1 diterima. Maka, dapat
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disimpulakn bahwa variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap
variabel dependen. Hasil tersebut juga berdasarkan pada latar belakang penelitian

ini pada variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Pengaruh komunikasi internal dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Komunikasi internal organisasi merupakan proses penyampaian pesan
antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk kepentingan organisasi,
seperti komunikasi antara pimpinan dan bawahan, antara sesama bawahan, dan
sebagainya. Disiplin kerja yaitu kesadaran dan kesediaan seorang karyawan dalam
menaati semua peraturan perusahaan. Karyawan juga dituntut untuk harus
memiliki sikap dan tingkah laku yang baik bagi perusahaan. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan program bantuan SPSS 24.0 for
windows dapat diketahui nilai R sebesar 0,728 dengan nilai R square sebesar
0,529 maka dapat disimpulkan variabel independen terhadap dependen sebesar
52,9 (0,529 x 100%) sedangkan sisasnya 47,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
Hasil tersebut juga berdasarkan pada latar belakang penelitian ini pada variabel

komunikasi internal (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ().



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari pembahasan mengenai pengaruh
komunikasi internal dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk, Witel Medan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pengaruh (X1) tehadap Y, Variabel (X1) komunikasi internal terhadap ()
kinerja karyawan dapat dilihat dari t hitung sebesar 1,197 <t tabel 1,697.
Setelah itu nilai signifikan pada variabel (X1) 0,242 > 0,05 maka HO
diterima H1 ditolak. Maka, dapat disimpulakn bahwa variabel independen

tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

2. Pengaruh (X2) terhadap Y, Variabel (X2) disiplin kerja terhadap ()
kinerja karyawan dapat dilihat dari t hitung sebesar 3,003 > t tabel 1,697.
Setelah itu nilai signifikan pada variabel (X2) 0,006 < 0,05 maka HO
ditolak H1 diterima. Maka, dapat disimpulakn bahwa variabel independen

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

3. Pengaruh (X1) dan (X2) terhadap Y, Variabel (X1) komunikasi internal
dan variabel (X2) disiplin kerja terhadap variabel (Y) kinerja karyawan
dengan nilai R sebesar 0,728 dengan nilai R square sebesar 0,529 maka
dapat disimpulkan variabel independen terhadap dependen sebesar 52,9

(0,529 x 100%) sedangkan sisasnya 47,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas

maka dapat diajukan saran bagi berbabagi pihak yaitu :

1. Bagi perusahaan dan karyawan yang berada ditelkom diharapkan untuk
lebih memperhatikan hal-hal sosialisasi dalam berkerja, menerapkan
kekeluargaan didalam kantor, saling mengarahkan, mendukung dan

membimbing agar terjalinnya suasana nyaman dalam bekerja. Serta

o1



52

disiplin kerja yang perlu ditingkatkan dalam mematuhi setiap peraturan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan melaksanakan setiap pekerjaan
yang diberikan menjadikan itu sebagai semangat kinerja bagi karyawan.
Karena komunikasi internal dan disiplin kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Diharapkan kepada pihak Fakultas Agama Islam  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, untuk lebih meningkatkan kinerjanya
agar setiap mahasiswanya diberikan kemudahan dalam medapatkan

instansi untuk melaksanakan riset (penelitian).

. Untuk peneliti agar lebih kritis dalam memahami setiap masalah-masalah
yang terjadi didalam suatu perusahaan juga dapat lebih mengembangkan
suatu masalah tersebut ke hal yang lebih luas tidak hanya pada satu

perusahaan melainkan di perusahaan lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti hal yang sama
disarankan untuk dapat memperluas variabel seperti menambah variabel
independen yang dapat diteliti lebih detail seperti, kepuasan, merk dagang,
infrastruktur, pelayanan dan lain-lain yang ada ditelkom witel medan.
Yang dimana didukung dengan indikator dan rumusan masalah yang lebih
crucial. Sehingga perusahaan telkom mampu berkembang pesat dan
menjadi lebih baik lagi. Adapun peneliti berharap agar nantinya untuk
peneliti selanjutnnya dapat mengungkap permasalahan dan bisa
memberikan temuan-temuan baru yang berarti dapat lebih bermanfaat bagi

banyak pihak.
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Komunikasi Internal

Jawaban Alternatif

No Pertanyaan
SS|S|Ks|Ts|STS

1 Perusahaan memberikan upah/gaji jika saya
melaksanakan pekerjaan

2 Perusahaan memberikan sanksi jika saya melanggar
aturan dan tidak sesuai dengan ketetapan kantor

3 | Atasan memberikan perintah kepada saya untuk
mengerjakan setiap pekerjaan

4 Atasan memberikan arahan kepada saya dalam
melaksanakan pekerjaan

5 Saya rutin menyampaikan laporan setelah melakukan
setiap pekerjaan kepada atasan

6 Saya mengadukan kesulitan dalam melaksanakan
pekerjaan kepada atasan

7 Saya menyampaikan aspirasi/suara mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan pekerjaan

8 Saya sesekali berdiskusi dengan rekan kerja yang lain
untuk memecahkan suatu masalah

9 Saya memberikan dukungan kepada rekan kerja yang
lain agar kami semangat untuk bekerja

10 | Saya menerima perbedaan presepsi/pendapat dengan

rekan kerja lain




Displin Kerja

Jawaban Alternatif

No Pertanyaan
SS|S|KS|TS|STS

1 | Saya selalu hadir tepat waktu dalam
bekerja

2 | Saya tidak pernah absen dari pekerjaan
tanpa alasan

3 | Saya selalu mengerjakan pekerjaan saya
dengan tepat waktu dan sesuai ketentuan
yang ada

4 | Saya selalu berusaha melaksanakan
pekerjaan dengan baik dan sesuai aturan

5 | Saya menjaga tingkah laku sesuai dengan
norma dan peraturan yang berlaku

6 | Saya menggunakan seragam sesuai dengan
peraturan perusahaan

7 | Saya menggunakan fasislitas perusahaan
dengan nyaman

8 | Saya akan menjaga fasilitas yang diberikan
perusahaan agar saya dapat menunjang
kegiatan bekerja saya

9 | Saya akan menerima sanksi jika saya
melakukan kesalahan

10 | Saya selalu menggunakan waktu dengan

sebaik mungkin agar pekerjaan saya selesai
tepat waktu




Kinerja Karyawan

Jawaban Alternatif

No Pertanyaan
SS|S|KS|TS|STS

1 | Saya selalu berusaha untuk meningkatkan
kualitas kinerja kerja saya

2 | Kualitas kerja saya sudah memenuhi
standar yang telah ditetapkan perusahaan

3 | Jumlah dari hasil pekerjaan saya selalu
memenuhi target yang telah ditetapkan

4 | Saya dapat menyelesaikan tugas yang telah
menjadi tanggung jawab saya dengan hasil
yang memuaskan

5 | Saya sangat menjaga ketepatan waktu dan
kesempurnaan hasil

6 | Saya bekerja sesuai dengan jobdesk yang
memang menjadi keahlian saya

7 | Saya memiliki inisiatif dalam menjalankan
tugas/pekerjaan yang relatif baru

8 | Sikap saling menghargai dan menghormati
sesama karyawan selalu saya terapkan.

9 | Saya taat terhadap semua aturan dan
prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan

10 | Saya dapat bekerja dengan baik di dalam

team




Variabel komunikasi internal (X1)

No Total
pernyataan

1

5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 45
2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3

5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 46
4

4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 39
5

3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36
6

4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 40
7

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38
8

5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 5 43
9

4 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 43
10

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

Sumber : dari data hasil kuesioner responden pada karyawan telkom




Variabel disiplin kerja (X2)

No Total
pernyataan

1

4 4 4 4 4 5 5 1 1 5 4 37
2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
3

5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 45
4

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
6

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
7

4 2 5 2 4 5 4 3 5 4 4 38
8

4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45
9

5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43
10

4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 44

Sumber : dari data hasil kuesioner responden pada karyawan telkom




Variabel kinerja karyawan ()

No Total
pernyataan

1

5 5 5 5 5 5 5 2 1 1 5 39
2

4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37
3

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41
4

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49
5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
6

5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47
7

3 5 3 4 3 2 4 3 2 5 3 34
8

4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 46
9

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41
10

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43

Sumber : dari data hasil kuesioner responden pada karyawan telkom
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Pimpinan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Medan
di-
Tempat.

Assalanu’alaikum Warohmartullali Waebarokatuh

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa guna memperoleh gelar sarjana S1 di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FAI UMSU) Medan, maka kami

mohon bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan informasi data dan fasilitas seperlunya kepada mahasiswa

kami yang mengadakan penelitian/riset dan pengumpulan data dengan :

Nama : Kemala Karina

NPM : 1801280024

Semester : VIII

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Skripsi
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Thk, Witel Medan

Pengaruh Komunikasi Internal Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Demikianiah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Semoga Allah meridhoi segala amal yang telah kita perbuat. Amin.
Wassalamu’alaikum Warchmatuilahi Wabarokatuh
A.n Dekan,

Wakil Dekan ITI
[=E; E ()ZU\L\; dou - celeson 2011, ~Tuikian —
=

mwvir Pasaribu, MA
N/ 0116078305 '
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Nomor . Tel.215/PD 520/R1W-1A1P0000/2022
Medan, 29 Juni 2022

Kepada  Yth.
Dekan
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Mukhtar Basri No.3
Medan
Lampiran . 1 (satu) File
Perihal : Persetujuan Izin Riset

Dengan Hormat,

Menindak lanjuti surat Saudara Nomor: 255/11.3/UMSU-01/F/2022 tanggal 17 Juni 2022 Perihal: Izin Riset,
dengan ini diberitahukan bahwa Mahasiswa Saudara dapat melaksanakan Riset Pendahuluan mulai
tanggal 04 Juli 2022 s/d Selesai 2022, Mahasiswa yang dimaksud sesuai daftar dibawah ini :

NO NAMA NIM/NIS/NPM | LOKASI RISET PEMBIMBING

1 |Kemala Karina 1801280024 Human Capital Hida Triwarance / 820055

Apabila lokasi atau tempat Riset dimaksud sejalan dengan keinginan dan harapan Saudara, maka
Mahasiswa yang bersangkutan agar melengkapi persyaratan sbb :

1. Menandatangani surat kesedian (TP-2) yang berisi antara lain tentang :

o Bersedia ditempatkan dimana saja lokasi Riset/Magang/Kerja Praktek yang
membutuhkan sesuai kesepakatan.

o PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. akan memberikan Surat Keterangan dan/ atau
Sertifikat dan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. tidak akan membubuhkan tandatangan
dan/ atau stempel pada Surat Keterangan dan/ atau Sertifikat yang dikeluarkan oleh
pihak lain (pihak sekolah) selain Laporan Hasil Akhir Kegiatan Riset/Magang/Kerja
Praktek

2. Menandatangani surat pernyataan (TP-1) yang berisi tentang kerahasiaan dan tidak akan
menyalahgunakan informasi maupun data tentang PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk.

3. Dalam pelaksanaan Riset/Magang/Kerja Praktek PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. akan
menyediakan seorang pembimbing (tersebut diatas) sekaligus penilaian sesuai kriteria yang ada.

4. Pembimbing PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. tidak wajib menandatang
Laporan Hasil Akhir Kegiatan Riset/Magang/Kerja Praktek

5. Selama menjalankan kegiatan Riset/Magang/Kerja Praktek harus berpakai sekolah,

rapi dan sopan sesuai dengan tata tertib di lingkungan PT. Telekomunikasi |
6. Dilarang membawa senjata tajam & barang/ segala sesuatu yang dilarang
7. Mematuhi Peraturan kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan memper

Kantor Witel Medan

PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk

J1. Prof. H.M. Yamin, S.H. No. 13 T : 061-4530001
Medan (20234) F : 061-4530002




demi keselamatan dan kenyamanan diri sendiri maupun orang lain yang berada dilingkungan
PT.Telekomunikasi Indones

8. Selama melaksanakan Riset/Magang/Kerja Praktek tidak berikan uang jasa/ uang transport, dan
sejak menjadi peserta Magang diharuskan untuk mengenakan kartu pengenal yang dikeluarkan
oleh Unit Safety & Security di Lantai | Jalan Prof.H.M.Yamin SH No.13 Medan.

9. Sebelum melaksanakan Kerja Praktek supaya melaporkan ke HR WITEL Medan Jalan Prof. H.M.
Yamin SH. No.13 dengan Sdri. Melinda Sinulingga NIK. 840059, mengisi dan
menyerahkan "Surat Pernyataan” bermaterai Rp 6.000,- sebanyak 2 (dua) lembar atau Rp
10.000,- sebanyak 1 (satu) lembar "Surat Kesediaan”, dan Pas Photo berwarna ukuran 2x3
sebanyak 2 (dua) lembar, paling lambat 1 (satu) minggu sebelum tanggal pelaksanaan.

Apabila dalam waktu yang telah ditentukan peserta tidak melapor, maka kami anggap yang bersangkutan
telah mengundurkan diri.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan terimakasih

Hormat Kami,

Hida Triwarance
MGR SHARED SERVICE HC & FINANCE MEDAN

Tembusan
Sdr. MGR SECURITY & SAFETY MEDAN
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b. Ibu : Safina Rabuana Pane

B. Jenjang Pendidikan

SD Muhammadiyah 02 : Tamat Tahun 2012
SMP PERTIWI : Tamat Tahun 2015
SMA DHARMAWANGSA : Tamat Tahun 2018
S1 UMSU : Tamat Tahun 2022

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat yang sebenar-benarnya dan rasa tanggungjawab

Medan, [4 September 2022

Penulis

o

Kemala Karina



